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1.4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul
*Culttere Shock Penggunasn Bahasa Asing Di Pondok Pesantren Modem
MNurussalam Sidogede™ maka dari hasil penelitisn menunjukkan bahwa
keenum santri Pondok Pesunlreu!lhﬂ'm Murussalam Sidogede mengalami
Culture Shagk pengmunaan bahasa asing yang ada di Pondok Pesantren
Modern Nurussalam. wﬂ yang telah melewati beberapa fase cultre
Shock mode| Kalvero Obreg Kurva U yang menulik cmpat fase yang pertama
fase kegembiraan, fase kekecewaan, fase awal resolusi dan fase berfungsi
dm aktif.

Mpemlman culture shock memiliki bentul dalam mﬂ bahasa
asing diantaranya pada disiplin, hukuman. dan peraturan. Disiplin di pondok
W']mkﬂk utanu dalam mendidik santri supaya santri mentanti aturan
vang ada di pondok seperti halnya pada penggunaan bahaso }-mgw::_]lb

mdﬂh seluruh saniri pondok pesantren. Adapun hukuman. Eukuma.n
yang diadakan di pondok pesantren hanyalah M pembelajaran san
‘wntuk fetap mentaati peraturan dan disiplin yang ada di ]:oql_n__kpﬁanh'en.
Selnin its adapun peraturan yang waiib dilskukan oleh seluruh santr karena
nhg pumlat peun!;m m:-m:]lh pﬁw .terut.uma pada

D:m ]-r.eempnl f:m: llmlns }rnng men)uﬁ ﬂl'ﬂtl memsa kesulitan dalam
Beberapa faktor yang men_]adl penghumhnl santri dolam proses adnpmsi
penggunasn bahasy asing yang telah pemeliti analisis dan informan
diantaranya perbedasn budaya, disiplin, kegiatan, hukaman dan peraturan
penggunaan bahasa asing. Hukuman dan peraturan peraturan penggursan
bahasa asing yang menjadi faktor utama timbulnya culture shock pada santri
yang menimbulkan rasa teriekan sehingga sebagian santri memilih untuk diam



dan enggan untuk berbicara karena menurut mereka ketika salah
mengucapkan kata atau berbicarn tidak menggunakan bahasa resmi
Pondok Pesantren Modem Nurussalam Sidogede vang akan berakibat
terjadinya pelanggaron bagian bahasa dan akan mendapatkan
hukuman.

Dari hasil penelitian ini, Wm telah dilakukan oleh keenam
informan untuk mengatasi fenomenn culfiire shock penggunaan bahasa
asuagﬂmn :mbﬂ@nﬁn mbﬁmimmhahm Arab, Inggris,
ahiarfis dan safow secars otodidak, munculkan niat untuk mulai belajar
berbahasa, melatih beribicara dengan teman-eman menggunakan
bahasa resmi Amub dan Inggris, menghitfal dan mengamalkan kosa kata
qug telah diberikan guru dan pengurus:memiliki motivasi kulizh di
fuar negri dan mulai belajor dari kesalahan untuk menjadi ]ehﬁhuk

52 Saran
Berdusarkan duri peneitian yang telah peneliti jabarkan mengenai
culture shock pengpunaan bahasa asing terdopat saran sebogai berikut:
.:I. Bagl penelitl selanjuinya .“ y
Peneliti memberikan saran tema cuftire shock saniri pada pola
hummikmn iﬁ puulnk pesantren berbasis salafi modern. Untuk
utr yang #Eﬂ:ll'ﬁ !lﬂﬂl* ﬁ?EI‘IEIIIl culture shock
'deng‘:m hﬂrhugn?hudam dan pola komunikast vang berbeda.
2. Bagl sanrrﬁ_l"mmmnlrmhm Sidegede
Dalam upava pemahaman mebgenal culture shock, diharopkan
bagi santri untuk lebih giat dalom belajar don aktif dalam beradaptasi

lingkungan {erutama pada penggunasn bahasa. Mengingal sebagian
santri memilih diam dan memilih menggunakan behasa isyarat. Oleh
karna itu amalkan dan lakukan setiap kosa kata yang telah diberikan.
Dengan hal tersebut akan membust menjadi muodah  untuk
beradaptasi dengan penggunson bahasa.
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